







Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal, 
tidak terjadi autokorelasi dan tidak terjadi multikolinieritas, tetapi penelitian 
terindikasi heteroskedastisitas. Penelitian ini terindikasi heteroskedastisitas, salah 
satu dampak dari heteroskedastisitas adalah nilai adj R
2
 yang tidak terlalu tinggi 
yaitu sebesar 0,532 atau 53,2%. 
Model penelitian yang dihasilkan menunjukkan bahwa model fit/ model 
layak untuk diteliti dengan variabel penelitian adalah ROE, DER, kepemilikan 
manajerial dan kepemilikan institusional mampu menjelaskan fenomena nilai 
perusahaan dengan baik. Variabel yang berpengaruh secara signifikan adalah 
ROE, kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional, sedangkan variabel 
yang tidak berpengaruh adalah DER. Variabel yang paling berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan adalah ROE karena pada Tabel 4.12 uji hipotesis ROE memiliki 
nilai t paling tinggi yaitu sebesar 5,669.  
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Terdapat beberapa perusahaan yang tidak mencantumkan atau 
mengungkapkan jumlah saham manajerial dengan lengkap sehingga perusahaan 






Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, dan keterbatasan maka terdapat 
beberapa saran adalah sebagai berikut: 
1. Mengenai kepemilikan manajerial, banyak perusahaan yang secara tidak 
jelas mengungkapkan kepemilikan saham manajerial sehingga menjadi 
salah satu penyebab banyaknya data yang tidak masuk dalam kriteria 
penelitian, dan diharapkan agar perusahaan dapat memperbaiki 
kekurangan tersebut sehingga dapat meningkat nilai perusahaan. 
2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memilih variabel lain diluar dari 
variabel independen yang telah diteliti agar dapat mengetahui variabel atau 
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 
3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memilih sampel penelitian dari 
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